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Abstract:  
Emotion plays a vital role in shaping human social interactions. However, the way individuals experience and express emotions 

is largely influenced by cultural values and environmental contexts. This literature review aims to explore emotion theories within 

the framework of social interaction, especially in the Indonesian cultural setting. Drawing from various local studies, this paper 

discusses how emotions are regulated in specific social situations and how cultural norms affect emotional expression. It also 

reflects on personal experiences to highlight the social construction of emotion in everyday life. The findings emphasize the  

importance of understanding emotional expression as culturally bound and context-sensitive, suggesting that further research is 

needed in the Indonesian context.  
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Abstrak :  
Dalam kehidupan sehari-hari, emosi menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari setiap bentuk interaksi sosial. Namun, 

tidak semua orang merasakan dan mengekspresikan emosi dengan cara yang sama. Budaya dan lingkungan sosial tempat 

seseorang tumbuh ternyata sangat berpengaruh terhadap bagaimana emosi itu dibentuk, dirasakan, dan diungkapkan. Kajian 

ini bertujuan untuk memahami teori-teori emosi dalam perspektif interaksi sosial, khususnya dalam konteks budaya di 

Indonesia. Melalui studi literatur dari berbagai sumber lokal, saya mencoba menggambarkan bagaimana emosi bekerja dalam 

situasi sosial tertentu dan bagaimana budaya ikut membentuk pola emosi seseorang. 
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PENDAHULUAN  

Dalam keseharian, saya sering menyadari bahwa perasaan yang kita alami tidak hanya datang 

dari dalam diri, tapi juga banyak dipengaruhi oleh situasi dan orang-orang di sekitar kita. Misalnya, 

ketika berbicara dengan dosen atau orang tua, saya cenderung lebih hati-hati dalam menunjukkan 

emosi, karena ada norma-norma yang secara tidak langsung membentuk sikap kita. Di Indonesia 

sendiri, nilai-nilai seperti sopan santun, menjaga perasaan orang lain, dan menghindari konflik 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial. Karena itulah, saya merasa penting untuk menelaah 

kembali bagaimana teori-teori emosi dapat dipahami dalam konteks sosial dan budaya yang kita 

alami setiap hari. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode kajian 

pustaka (literature review). Fokus utama kajian ini adalah menelusuri teori-teori emosi dan 

kaitannya dengan budaya serta interaksi sosial, dengan mengambil contoh dari konteks masyarakat 

Indonesia. 

Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah nasional, buku 

psikologi budaya, dan hasil penelitian yang relevan dengan topik emosi dan budaya. Kriteria 

pemilihan referensi mencakup: (1) publikasi dalam rentang tahun 2017 hingga 2025, (2) berasal dari 

peneliti atau institusi di Indonesia, dan (3) memiliki keterkaitan langsung dengan topik regulasi 

emosi, budaya, dan interaksi sosial. 

Proses analisis dilakukan dengan menyaring informasi utama dari masing-masing sumber, 

kemudian mengelompokkan temuan berdasarkan tema seperti nilai budaya, norma sosial, dan 

pengaruh lingkungan terhadap emosi. Penulis juga menyisipkan refleksi pribadi sebagai bentuk 

interpretasi sosial yang memperkaya pembahasan 

 

PEMBAHASAN 

Dalam banyak literatur psikologi Indonesia, emosi tidak dipandang sebagai sesuatu yang 

murni biologis, melainkan konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh budaya. Setyaningsih (2021) 

mengungkapkan bahwa masyarakat Madura menempatkan harga diri dan rasa malu sebagai 

pengendali ekspresi emosi. Saya sendiri pernah merasakan bahwa dalam suasana keluarga besar, 

saya menahan emosi agar tidak mempermalukan orang tua di depan kerabat. 

Penelitian Fitri & Ikhwanisifa (2022) pada mahasiswa Melayu juga menguatkan hal ini. 

Mereka menunjukkan bahwa penghindaran konflik dan regulasi kognitif merupakan strategi utama 

dalam mengelola emosi, sesuatu yang juga saya jumpai dalam interaksi sehari-hari dengan teman-

teman dari daerah Sumatra. 

Dalam budaya Jawa yang saya tinggali, konsep unggah-ungguh sangat berpengaruh dalam 

membentuk cara saya menyampaikan emosi. Sejak kecil saya diajarkan bahwa marah harus 

dibungkus dengan bahasa halus. Zuhdi & Nuqul (2022) mencatat bahwa metafora dan peribahasa 

sering digunakan untuk mengekspresikan perasaan negatif, agar tidak menimbulkan konflik. 

Menariknya, Yolanda & Wismanto (2017) menunjukkan perbedaan mencolok antara 

mahasiswa Batak yang lebih terbuka dalam menunjukkan emosi dengan mahasiswa Jawa yang lebih 

menahan diri. Saya pernah mengalami kebingungan ketika pertama kali berinteraksi dengan teman 

Batak karena gaya ekspresinya yang begitu langsung, yang ternyata bukan bermaksud marah, tetapi 

ekspresif.  

Saya pernah merasakan cemas berlebihan saat sidang proposal, meskipun materi saya kuasai. 

Ketegangan itu muncul bukan karena kurang persiapan, tapi karena tekanan sosial dan harapan dari 
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dosen pembimbing. Penelitian Purnawati dkk. (2022) membahas bagaimana mahasiswa 

menghadapi tekanan akademik secara emosional, yang sering kali berbeda tergantung pada jenis 

kelamin dan dukungan sosial. 

Fauzi dkk. Mencatat bahwa mahasiswa aktif organisasi memiliki beban emosional yang tinggi, 

tetapi mereka juga cenderung lebih terlatih dalam regulasi emosi. Saya merasakan ini sendirian saja 

dan meskipun lelah, saya belajar menahan frustrasi agar tidak mengganggu kerja tim dalam 

organisasi kampus. 

Suhardi (2023) meneliti bagaimana kepala sekolah menghadapi tekanan dalam pengambilan 

keputusan. Saya membayangkan tekanan emosional itu mirip seperti ketika saya menjadi 

koordinator acara besar di kampus ( banyaknya ekspektasi ), tetapi keputusan tetap harus diambil 

dengan kepala dingin. Siregar & Suma (2023) juga mengungkap pentingnya kecerdasan emosional 

dalam menjaga semangat kerja dan relasi antar rekan kerja. 

Perkembangan media sosial membawa cara baru dalam menyampaikan emosi. Saya sering 

melihat teman-teman lebih memilih curhat lewat Instagram Story atau memilih emoji tertentu 

sebagai bentuk ungkapan perasaan. Fakhruroji (2019) menyoroti bagaimana komunikasi digital 

mendorong perubahan bentuk ekspresi emosi, bahkan dalam situasi konflik sekalipun. 

Astuti dkk. (2022) menemukan bahwa tontonan populer seperti drama Korea dapat 

mempengaruhi strategi regulasi emosi mahasiswa. Saya pribadi merasa bahwa gaya tenang dan 

terbuka ala karakter Korea sering memengaruhi cara saya bersikap dalam diskusi kelompok. 

Masa pandemi memberi pelajaran besar dalam regulasi emosi. Saat saya menjalani kuliah 

daring penuh tekanan, saya mencoba memahami bahwa emosi yang naik turun itu wajar. Aryansah 

& Sari (2021) serta Satriyo & Kristinawati (2022) menunjukkan bahwa regulasi emosi menjadi kunci 

bertahan dalam situasi penuh ketidakpastian seperti saat pandemi. 

 

SIMPULAN  

Kajian ini menyimpulkan bahwa emosi merupakan hasil dari interaksi kompleks antara 

individu, budaya, dan lingkungan sosial. Dalam konteks masyarakat Indonesia, ekspresi dan 

pengelolaan emosi sangat dipengaruhi oleh norma budaya seperti sopan santun, rasa malu, dan nilai 

harmoni sosial.  

Melalui pendekatan naratif-reflektif, penulis menyadari bahwa pengalaman emosional tidak 

dapat dilepaskan dari dinamika sosial yang terus berubah. Dengan memahami teori-teori emosi dari 

sudut pandang budaya lokal, kita dapat membangun empati dan komunikasi yang lebih sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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